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ABSTRAK

Penelitian ini adalah mengenai kredit perbankan khususnya kredit modal
kerja. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Per
Kapita dan Suku Bunga Kredit Modal Kerja terhadap Permintaan Kredit Modal
Kerja pada tahun 1994-2007. Sumber data yang digunakan berasal dari laporan
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), Bank
Dunia, dan studi pustaka dalam bentuk literatur, jurnal dan lain-lain. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif regresi linier berganda metode OLS dengan menggunakan program
Eviews 3,0.

Penelitian ini menunjukkan pertama, kedua variabel independen yaitu
Pendapatan per Kapita dan Suku Bunga Kredit Modal Kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap permintaan Kredit Modal kerja, di mana dari berdasarkan
hasil regresi didapat nilai R? sebesar 0,851 yang menunjukkan bahwa 85,1 persen
permintaan Kredit Modal Kerja dipengaruhi oleh variabel independen. Jadi,
perubahan terhadap permintaan Kredit Modal Kerja mampu dijelaskan oleh
variabel independen. Kedua, variabel Pendapatan per Kapita mempunyai korelasi
posif terhadap permintaan Kredit Modal Kerja. Di samping itu ditemukan bahwa,
permintaan Kredit Modal Kerja tetap meningkat walaupun Suku Bunga Kredit
Modal Kerja mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Permintaan Kredit Modal Kerja, Pendapatan per Kapita, Suku Bunga
Kredit Modal Kerja.
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ABSTRACT

This research is about banking credits especially working capital credits.
The purpose of this research is focused on the effect of GDP per Capita and the
Interest Rates of Working Capital Credit on The Demand of Working Capital
Credit in 1994 until 2007. This research use secondary data from Bank Indonesia,
Badan Pusat Statistik, World Bank, and other literatures. The research also use
qualitative and quantitative analysis method by using multiple regression analysis
with OLS on Eviews 3,0 programme to analyze independent and dependent
variable.

The results from the analysis shows, First, both of independent variable
which are GDP per Capita and The Interest Rates of Working Capital credit are
significantly affect demand of Working Capital Credit whereas from the
regression result we can find that R?is 0,851 shows that 85,1 percents demand for
Working Capital Credit affected by independent variable. So, we find that the
change in demand of Working Capital Credit can explained by the changing in
GDP per Capita and The Interest Rates of Working Capital Credit. Second, GDP
per Capita has positive correlation on The Demand of Working Capital Credit.
Beside that, The Demand of Working Capital Credit increase although the Interest
Rates of Working Capital Credit increase.

Key Words : Demand for Working Capital Credit, GDP per Capita, The Interest
Rates of Working Capital
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dalam mencapai tujuan untuk mensejahterakan warga negaranya
berusaha untuk mempercepat pembangunan ekonomi, sehingga dibutuhkan dana
yang besar untuk itu. Sebagaimana umumnya negara berkembang, sumber utama
pembiayaan investasi di Indonesia masih didominasi oleh kredit yang disalurkan
oleh lembaga keuangan, salah satunya oleh sektor perbankan, oleh karena itu
pasar kredit memiliki peranan penting dalam perekonomian.

Pasar kredit dikarakteristikkan oleh adanya lembaga intermediasi keuangan,
khususnya bank yang mendukung alokasi sumber daya yang efisien. Berdasarkan
pada pandangan jalur kredit, kebijakan moneter mempengaruhi kondisi pasar
kredit secara sistematis dan kemampuan perusahaan dan rumah tangga untuk
membiayai pengeluaran (Sasmitasiwi dkk ; 2006 : 379).

Fungsi kredit dalam perekonomian, perdagangan dan keuangan adalah untuk
meningkatkan daya guna uang, meningkatkan daya guna barang, mengingkatkan
peredaran dan lalu lintas uang, sebagai alat stabilitas ekonomi, meningkatkan
kegairahan berusaha dalam masyarakat, meningkatkan pemerataan pendapatan,
dan meningkatkan hubungan ekonomi dengan negara lain (Kasmir ; 1998 : 81).

Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan

usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali



dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya, sedangkan
pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang
keuangan di mana kegiatannya hanya menghimpun atau hanya menyalurkan dana
atau kedua-duanya (Kasmir ; 2002 : 3).

Bank memperoleh keuntungan dari kegiatan jasa-jasa bank lainnya yang
dipungut biaya dan besarnya tergantung dari jenis jasa bank yang digunakan.
Keuntungan dari pungutan biaya-biaya ini dikenal dengan istilah fee based.
Sementara sebagai perantara keuangan, bank akan memperoleh keuntungan dari
selisih bunga yang diberikan kepada penyimpan (bunga simpanan) dengan bunga
yang diterima dari peminjam (bunga kredit). Keuntungan ini dikenal dengan
istilah Spread Based atau Profit Sharing (pada perbankan syariah) (Joe ; 2006 : 4).

Pada prinsipnya sebuah bank menerima dana masyarakat dalam bentuk
deposito, tabungan dan lain-lain, kemudian menyalurkannya ke dunia usaha
dalam bentuk kredit atau pinjaman. Artinya bank dapat menyalurkan kredit
kepada masyarakat dari dana yang dihimpunnya sehingga terjadi proses
pembentukan modal yang kemudian disalurkan dalam bentuk kredit, dan dari
penyaluran kredit tersebut bank meperoleh keuntungan yaitu spread suku bunga.

Tingkat suku bunga merupakan variabel penghubung antara sektor moneter
dan sektor riil, dalam hal ini investasi. Tingkat bunga dapat dikatakan sebagai
salah satu faktor yang menentukan kemungkinan investor untuk menanamkan
modalnya, disamping iklim usaha dan birokrasi yang kondusif. Oleh karena
tingkat bunga pinjaman mencerminkan biaya modal yang akan ditanggung oleh
investor dalam melakukan investasi, maka makin tinggi tingkat bunga makin

besar biaya investasi yang akan ditanggungnya. Jika terjadi peningkatan suku



bunga deposito yang merupakan cost of fund bagi perbankan, maka memberikan
pengaruh pada meningkatnya suku bunga kredit, sehingga permintaan kredit akan
mengalami penurunan. Akibatnya pertumbuhan investasi menjadi terhambat dan
pada akhirnya membawa dampak negatif bagi pertumbuhan ekonomi.

Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia mempunyai dampak yang sangat
luas bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Khusus pada aspek pendapatan dan
konsumsi, krisis ekonomi tersebut mempunyai dampak yang cukup signifikan, di
mana telah menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan riil dan konsumsi per
kapita masing-masing 1,35 persen dan 0,57 persen per tahun. Hasil analisis fungsi
konsumsi menunjukkan bahwa saat krisis ekonomi karena digunakan untuk
konsumsi, bagian pendapatan yang digunakan untuk menabung (MPS) menurun

AKariyasa ; 2005 : 141). Untuk lebih jelasnya perkembangan pendapatan per
kapita, suku bunga kredit modal kerja dan permintaan kredit modal kerja dapat

dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1
Perkembangan PDB per Kapita, Suku Bunga KMK
Dan Kredit Modal Kerja
Tahun PDB per kapita Suku bunga KMK | Kredit Modal
(Rupiah) (Persen) Kerja (Milyar)
1994 6415968,02 %76 141.744
1995 6833940,48 19,27 175.337
1996 7255814,21 19,04 222.478
1997 7482391,38 21,98 277.399
1998 6403537,8 3227 314.208
1999 6359468,17 28,89 167.442
2000 6775002,93 18,43 203.724
2001 6927442,02 19,19 234.128
2002 7142653,64 18,25 206.680
2003 7385472,29 15,07 231.564
2004 7655534,48 13,41 285.737
2005 7986398,56 16,23 354.500
2006 8316228,92 15,07 412.493
2007 8701466,74 13,88 529.400

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia berbagai edisi dan World Bank



Perusahaan sebagai penggerak roda perekonomian menduduki posisi
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perusahaan
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa dengan menyewa atau membeli faktor-
faktor produksi dari rumah tangga berupa tenaga kerja, modal, tanah, dan lain-lain
sehingga masyarakat memperoleh pendapatan. Kegiatan membeli faktor-faktor
produksi ini tentunya memerlukan dana.

Dana yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan produksi ini dapat diperoleh
dari pinjaman kredit perbankan, dalam hal ini perusahaan dapat menggunakan
pilihan kredit yang ditawarkan lembaga keuangan salah satunya kredit yang
ditawarkan oleh bank-bank umum salah satunya adalah kredit modal kerja (Lihat
Tabel 1.1).

Secara umum penyaluran kredit bank berkisar 70% dari total volume usaha
bank. Penyaluran kredit tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja, investasi dan keperluan kredit konsumsi nasabah (Siamat ; 1999 : 95).

Kredit modal kerja merupakan jenis kredit yang menarik untuk dikaji,
karena kredit modal kerja diberikan kepada perusahaan untuk membiayai
penyediaan modal dan usaha, sehingga berkaitan langsung dengan kegiatan
produksi barang dan jasa yang berdampak langsung pada perekonomian. Selain
itu, berdasarkan jenis penggunaan kredit, kredit modal kerja mencatat proporsi
paling tinggi yaitu pada tahun 2002 dan 2003 mencatat proporsi 55,7% dan
53,1%. Jenis kredit ini tetap mempunyai proporsi terbesar pada tahun 2004 dan
2005, yaitu sebesar 51,8% dan 51,0%. Meskipun sempat menurun ditahun-tahun

sebelumnya, tahun 2006 kredit modal kerja tetap merupakan proporsi terbesar

yaitu sebesar 52,3% (Lihat Tabel 1.2).



Tabel 1.2
Perkembangan Kredit Perbankan Berdasarkan Penggunaan
Tahun Pangsa (Persen) Posisi (Triliun Rupiah) Pertumbuhan (Persen)
Modal | Investasi | Konsumsi | Modal Investasi | Konsumsi | Modal Investasi | Konsumsi
; Kera Kerja Kerja
_'12002 55,7 22,7 21,6 206,6 84,4 80,0 13,8 1,3 36,5
=2003 53,1 21,7 25,1 2311 94,5 109,4 11,9 12,0 36,8
! 2004 51,8 21,2 27,0 289,6 118,7 151,1 25,3 25,6 38,1
3 2005 51,0 19,3 29,7 354,4 134,4 206,7 224 13,2 36,8
3
2006 52,3 19,1 28,6 4147 151,2 226,3 17,0 12,5 36,5

k Sumber : Laporan Tahunan Bank Indonesia 2006

Masih lambatnya pertumbuhan kredit perbankan terutama kredit modal kerja
setelah mengalami penurunan yang sangat tajam pada saat krisis merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan proses pemulihan ekonomi berjalan lebih lambat.
Menurunnya kredit modal kerja perbankan ini dapat terjadi akibat faktor-faktor
permintaan maupun penawaran kredit (Bank Indonesia ; 2006 : 151). Fenomena
ini bermula dari permasalahan likuiditas perbankan yang antara lain disebabkan
oleh terjadinya bank run dan meningkatnya kewajiban luar negeri. Sementara itu,
tingginya suku bunga juga telah menyebabkan terjadinya negative interest margin
pada perbankan. Hal ini pada gilirannya telah menurunkan modal perbankan
secara drastis (Lusianita ; 2004 : 3).

Krisis keuangan yang dialami baik oleh perbankan dan perusahaan ini
menyebabkan hubungan antara bank dan perusahaan terputus yang menyebabkan
kebutuhan pendanaan usaha semakin terbatas. Di sisi lain, dalam kondisi ekonomi
yang mulai stabil, peningkatan permintaan kredit perbankan dapat terjadi akibat
membaiknya kondisi neraca perusahaan dan kondisi perekonomian atau

pertumbuhan ekonomi yang meningkat dalam masyarakat yang ditunjukkan oleh



semakin meningkatnya pendapatan per kapita, sehingga permintaan kredit untuk
tujuan investasi semakin meningkat. Peningkatan ini berarti kemampuan
konsumsi masyarakat meningkat pula sehingga permintaan masyarakat akan
barang bertambah. Hal ini menyebabkan perusahaan dapat mengajukan
permintaan kredit pada bank untuk menambah modal yang dimilikinya dan dapat
melakukan ekspansi maupun meningkatkan jumlah output.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
mengenai “Pengaruh pendapatan per kapita dan tingkat suku bunga kredit

terhadap permintaan kredit pada bank umum periode 1994-2007".

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu : Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita dan suku bunga kredit

terhadap permintaan kredit pada bank umum periode 1994-2007?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan per kapita dan suku bunga

kredit terhadap permintaan kredit pada bank umum periode 1994-2007.



1.4. Manfaat

Penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain :

1.4.1 Bagi penulis
Penulis dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman
nyata dalam mengaplikasikan teori yang didapat di bangku kuliah
dengan keadaan sebenarnya.

1.4.2 Bagi Perkembangan Ilmu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu ekonomi khususnya ilmu ekonomi moneter. Hasil kajian ini juga
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

1.4.3 Bagi Pemerintah
Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dasar dan
informasi untuk analisis lebih lanjut dan mendalam dalam mengambil
kebijaksanaan baik sektor keuangan khususnya perbankan, maupun

sekor riil.
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